BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Musik merupakan salah satiibentuk ekspresi seni yang memiliki
peran penting dalam kehidupan manusia dan dikenal mampu memengaruhi
EMos] seﬂqm mmﬂmﬂm yang ditimbulkan oleh musik
dapat'berups perakaan buhiagia, sedih. tcnang. MsupI bersemangst, yang
torbentuk melalui unsurunsur musikal seperti tempo, melodi,  ritme.
harmoni, dan dinamiks susra. Karena kemampuannys tersebut, musik
banyuk dimanfaatkan dalam berbagai konteks, seperti hibiwan, relaksasi,
'hn.pi-kcsdmtun mental, hingga peningkatan sum&ﬁ-wﬂ:@
eknologi digital jugn mendorong meningkatnya konsumsi musik iqinam
ﬁgﬂﬁau melalm berbagai plotform streaming, schmggu.jumhh data
musik yang tersedia terus bertambah dari waktu ke waktu [1],

Meningkatnya jumish musik digital menimbulkan antangan baru
dalam pengelolaon dan penyajian konten . nﬂﬁ W m dengan
pmfﬂr:nn dan kundls'r emosional pengguna [2]. Sistem rekomendasi musik

numnya masih mengandalkan metadatn seperti genre, artis.
atau ﬁﬂ: Illm. Nm]ﬂhﬂﬂan msaiﬂmﬂl keterbatusan karena
tidak selaly mampE merepreseniasikan emosi atan mood vang sebenarmya
dirasakan pendengar dan aspek siarm. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan yang m?ampn mmgunﬂ?ﬁgimhﬂistlk audio secara langsung
untuk mengenali emosi yang terkandung dalam musik, seperti spektrum
frekuensi. tempo, dan intensitas suara [3]. Pendekatan ini dikenal sebagni

Music Emation Recogmition (MER).

Perkembangan machine fearning dan deep learming memungkinkan
sistem MER dikembangkan secarn lebih akumt dan otomatis. Salah satu
arsitektur deep learning yang banvak digunakan dalam pengolahan audio



adalah Convelutional Newral Network (CNN) [4]. CNN memiliki
kemampuan untuk mengekstraksi pola dan datn dua dimensi seperti mel-
spectrogram. yang merupakon representasi visual dar sinyal audio dan
menyerupai cara kerja sistem pendengaran manusia [5]. Berbagni penelitian
menunjukkan bahwa CNN mampu membenkan performa vang lebih baik
dibandingkan metode tradisional dalam tugas klasifikasi musik dan emosi,
karena kemampuannya mempelsjan ftur secarn  end-o-end  tanpa
Meskipun demikian, peserapan CNN ﬁlmitmﬁkm mood musik
masih menghadapi sejumlah tantangan. Emosi musik bersifat subjektif dan
‘dipengaruhi oleh latar belakang buda}rn. ‘serfa penigaloman pendengar,
- SEmEntarn seh:agilﬂ besar penelitian Mﬂl ‘masih Wuul:un dataset
musik internasional [3]. Selain itu, penelitisn vang Sﬂhl. khusus
membandingkan berbagai jenis representasi audio —iqlurﬁ MFCC, Delta
-m_t}clm-ﬂelm MFCC, dan mel-specirogram — dalmnmmkmr
/CNN, sertn pengaruh penangmnan ketidakseimbangan kelas ferhadap
perfema Wodel, masih relatif terbatas [6]. : :
‘Berdasarkan permasalahan tersebut, m ini hﬁrﬁu& pada
pengembmgan sistem. klasifikasi mood musik berbasis l!ﬂ‘.'ﬂ] suara
nakan w ENN dengun W gabungan
w;ﬂﬂmwm :mgimldlqgal input model, serta
menerapkan halanced class weight mmm ketidakseimbangan

kelas [7]. Sistem yang dﬂmgm. w lima kelas mood, yoitu
GEETESTIVE, dramatic, remantic, sad. dan fappy, dan selanjutnya di-depfay

sebagai REST APl berbasis Flask dengan antarmuka web interaktif.
Penelitian ini dihorspkan dapst memberikan kontribusi nyata dalam
pengembangan sistem rekomendasi musik berbasis emosi, serta menjadi

referensi bagi penelitian lanjutan di bidang pengolahan sinyval sudio dan
kecerdasan buatan.

]



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang vang telah diuraikan, permasalahan yang
akan dibahas dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:.
|. Bagaimana mengimplementasikan arsitektur model Convolutional
Meural Network (CNN) vang efektif untuk melakukan klasifikasi mood
musik berdasarkan fitur sudio yang direpresentasikan sebagai Mel-

'41 KI‘EE’EIH (AU L Eoal b
empal Kelas utama: huha,gm {hqppu]. sedih {ml. romantis (romatic),
dramatis (drammic), agresif (aggressive)



1.4  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ditetapkan, twjuan dari
penelitian ini adalah ;
|. Merancong dan membangun sebuzh model Comvolutional Newral
Network (CNN) yang mampu mengklasifikasikan mood musik (senang,

Penelitian  ini dihorapkan dapat memb

Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi akademik bagi
studi-studi yang berfokus pada analisis emosi melalui sinyal audio,
serts dapat digunakan sebagai dasar dalam pengembangan model
hibrida dengan algoritma lain seperti Recurrent Neural Network
{RNN) atau Transformer pada penelitian selanjutmya.



B. Manfaat Praktis
manfaat nyata bagi berbagai pihak yang berkaitan dengan analisis
musik serta implementasi teknologi kecerdasan buatan, Bagi objek
penelitian, yaitu sistem klasifikasi mood musik. hasil penelitian ini

BAB 1l TINJAUAN PUSTAKA, berisi tinjauan pustaka, studi
literatur, dasar teor.

BAB 1II METODE PENELITIAN, benisi objek penelitian, alur
penelitian, alat dan bahan,

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, berisi permbahasan tentang



tersing sampai ke penerapan yang di lakukan di objek penelitian.
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